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Sﬁgggwati_sukmawaﬂ@umi.ac.id show a relatively high morbidity and degree of disability and the
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surface. The research aimed to determine the effect and
effective concentration of the ethanol extract of siam weed
leaves (Chromolaena odorata L.) on the epithelialization effect
of burn-induced rats. The research used 15 rats divided into 5
treatment groups, namely negative group (Sodium CMC),
positive group (Lanakeloid®), ethanol extract of siam weed
leaves group with concentrations of 10%, 20% and 40%. The
induction of burns used a heat plate at a temperature of 100°C
for 2 seconds on the back of the rats. The therapy was given
twice a day for 28 days. The measurement of wound area was
done on days -1, -3, -7, -9, -11, -14, -17, -21, -24, and -28. The
data were statistically done using One Way Anova followed by
further test of LSD (Least Significant Difference). The results
showed that the positive control group was not significantly
different from the extract given group with the concentrations of
10% and 20%, therefore, it can be concluded that the ethanol
extract of siam weed leaves had an effect in accelerating the
wound healing process in burn-induced rats with an effective
concentration of 20%..

PENDAHULUAN

Luka bakar adalah kerusakan pada sebagian
jaringan tubuh vyang disebabkan oleh
beberapa faktor seperti perubahan suhu yang
tinggi, sengatan listrik, ledakan maupun
paparan bahan kimia [1]. World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa
pada tahun 2018, diperkirakan secara global
sekitar 180.000 kematian akibat luka
bakar di Indonesia terdapat 2,5 juta orang
yangmengalami luka bakar setiap tahun [2].

Luka bakar dapat diberikan
pertolongan pertama dengan merendam
daerah luka bakar dalam air atau
menyiramnya dengan air mengalir selama
kurang lebih 15 menit. Proses koagulasi
protein sel di jaringan yangterpajan suhu
tinggi  berlangsung terus setelah api

dipadamkan sehinggadestruksi tetap meluas.
Proses tersebut dapat dihentikan dengan
mendinginkan daerah yang terbakar pada

jam pertama [3].

Penanganan luka bakar yang kurang
tepat dapat  mengakibatkan  infeksi,
ketidakseimbangan  elektrolit,  masalah
distress emosional dan psikologi yang berat
karena cacat akibat luka bakar dan bekas
luka [4,5].

Penanganan luka bakar dapat
digunakan obat topikal untuk mempercepat
proses epitelisasi. Epitelisasi merupakan
suatu  bentuk proses usaha untuk
memperbaiki kerusakan yang terjadi pada
tubuh, dengan tumbuhnya epitelium pada
permukaan yang terkelupas. Penggunaan
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bahan alam dalam formulasi saat ini banyak
dikembangkan karena potensinya untuk
mempercepat penyembuhan luka. Bahan
alam yang diduga dapat digunakan sebagai
obat luka bakar yaitu daun kopasanda
(Chromolaena odorata L.). Berdasarkan
pengujian  skrinning  fitokimia  daun
kopasanda (Chromolaena odorata L.)
mengandung senyawa seperti flavanoid,
tannin, saponin, dan steroid [6]. Daun
kopasanda  digunakan  sebagai  obat
tradisional untuk membantu pembekuan
darah akibat luka tusuk, sayatan benda
tajam, luka bisul atau borok, dan luka bakar.
Kandungan kimia yang terkandung dalam
daun kopasanda (Chromolaena odorata L.)
dapat mempercepat proses penyembuhan
luka [7].

Kandungan flavanoid daun
kopasanda (Chromolaena odorata L.) dapat
meningkatkan vaskularisasi dan mempunyai
efek antiinflamasi. Kandungan saponin
memiliki kemampuan sebagai pembersih dan
antiseptik serta memacu pembentukan
kolagen yang berperan dalam proses
penyembuhan luka [8].

Penelitian yang dilakukan oleh
Chomanwang (2004), membuktikan bahwa
daun kopasanda (Chromolaena odorata L.)
mempunyai  khasiat sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dengan MIC
1,25 mg/ml [9]. Penelitian dari Helminadora
(2018) juga menunjukkan bahwa daun
kopasanda (Chromolaena odorata L.)
dengan dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB,
dan 200 mg/kgBB memiliki aktivitas
analgesik yang baik [10]. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh yuliani
(2015) juga menunjukkan bahwa ekstrak
daun kopasanda (Chromolaena odorata L.)
dengan konsentrasi 20% efektif dalam
penyembuhan luka sayat pada tikus [11].
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan
penelitian tentang uji ekstrak etanol daun
kopasanda (Chromolaena odorata L.)
sebagai penyembuh luka bakar pada hewan
uji tikus putih (Rattus norvegicus) dengan
menggunakan dosis 20% sebagai acuan
untuk menambah data ilmiah tumbuhan yang
berkhasiat sebagai obat.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah alat pencukur, gunting, jangka sorong

(Tricie Brand), lempeng logam berdiameter
2x2 cm, perban, plester, timbangan analitik
(Ohaus), timbangan hewan (SOEHNLE), dan
wadah  maserasi. Bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah air
suling, daun kopasanda (Chromolaena
odorata L.) etanol 96%, ketamin,
Lanakeloid-E®,dan Natrium Karboksimetil
Selulosa (Na CMC).
Prosedur Penelitian PembuatanEkstrak
Daun Kopasanda

Serbuk simplisia daun kopasanda
(Chromolaena odorata L.) ditimbang
sebanyak 500 gram dimasukkan kedalam
wadah maserasi, setelah itu ditambahkan
pelarut etanol 96%. Simplisia direndam
selama 6 jam pertama sambil diaduk
sesekali, kemudian didiamkan selama 18
jam. Setelah itu disaring dan ampasnya
dimaserasi sebanyak dua kali dengan jenis
dan jumlah pelarut yang sama. Hasil
penyarian yang diperolen dipekatkan
dengan menggunakan rotavapor hingga
diperoleh ekstrak etanol kental [12].
Pembuatan Sediaan Uji Ekstrak Daun
Kopasanda

Ekstrak uji yang digunakan adalah
ekstrak etanol 96% daun kopasanda
(Chromolaena odorata L.). Untuk membuat
konsentrasi 10%, 20% dan 40% masing-
masing ditimbang ekstrak 500 mg, 1000 mg
dan 2000 mg kemudian disuspensikan
dengan Na CMC 5 mL hingga homogen.
Pemilihan dan Pemeliharaan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian adalah tikus (Rattus Norvegicus)
yang sehat dengan bobot 150-200 gram
sebanyak 15 ekor. Dibagi dalam 5
kelompok, masing- masing terdiri dari 3
ekor.
Perlakuan Terhadap Hewan Uji

Hewan uji diadaptasi kurang lebih
selama satu minggu. Bulu hewan coba pada
punggung dicukur seharisebelum perlakuan
dengan luas 2x2 cm. Bagian intraperitonial
hewan coba dibersinkan dengan alkohol
dan dianastesi menggunakan 0,2 mL
ketamin. Plat panas ditempelkan pada
punggung tikus selama 2 detik dengan suhu
100°C sampai terbentuk luka bakar derajat
Il B.

Hewan uji dibagi ke dalam 5
kelompok kontrol. Kelompok | sebagai
kelompok kontrol negative (NaCMC),
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kelompok Il sebagai kontrol positif
(Lanakeloid®), kelompok 111 (EEDK 10%),
IV (EEDK 20%), dan V (EEDK 40%).
Sediaan uji diberikan secara topikal 2x
sehari selama 28 hari. Pengukuran dan
pengamatan luas permukaan luka dilakukan
pada hari ke-1, -3, -7, -9, -11, -14, -17, -
21, -24 dan -28 menggunakan jangka
sorong.[13].
Analisis Data

Data yang diperoleh daripengukuran
luas permukaan luka hewan ujisetiap waktu
pada semua kelompok ditabulasikan,
kemudian dihitung rata-rata luas permukaan
luka dan persen penurunan luas permukaan
luka. Selanjutnya hasil yang diperoleh dari
perhitungan dianalisis denan One Way
ANOVA, kemudian dilanjtkan dengan uji
LSD untuk melihat perbedaan antara
perlakuan signifikan (p>0,05) atau tidak
signifikan (p<0,05).

HASIL DAN DISKUSI

Parameter yang digunakan pada
penelitian ini  adalah penurunan luas
permukaan luka dan pengamatan luka secara
makroskopik. Sampel uji yang digunakan
adalah ekstrak etanol 96% daun kopasanda
(Chromolaena odorata L.) yang diekstraksi
dengan metode maserasi. Metode maserasi
dipilih karena metodenya sederhana dan
sesuai dengan senyawa yang ingin ditarik
yakni flavonoid yang tidak tahan panas.
Alasan digunakan etanol 96% karena
absorbsinya baik dan cocok untuk sampel
daun. Konsentrasi ekstrak etanol daun
kopasanda (Chromolaena odorata L.) yang
digunakan adalah 10%,20% dan 40%.

Penelitian ini menggunakan hewan
coba tikus putih (Rattusnorvegicus). Hewan
coba yangdigunakan sebanyak 15 ekor.
Penginduksian luka bakar dilakukan dengan
menggunakan plat panas dengan suhu
100°C selama 2 detik. Sediaan uji diberikan
secara topikal 2x sehari selama 28 hari.

Hasil persentase penurunan luas luka
sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1
bahwa kelompok kontrol positif
(Lanakeloid) memiliki persenpenurunan luas
permukaan luka yang paling besar yaitu
99,730%. Sedangkan pada kelompok uji
ekstrak, persen penurunan luas luka yang
tertinggi ditunjukkan oleh kelompok EEDK

20% sebesar 99.580% diikuti kelom pok
EEDK 10% dan EEDK 40% sebesar
98.900% dan 96.270%. Kelompok kontrol
negatif  (NaCMC)  memiliki  persen
penurunan luas luka yang paling rendah
diantara semua kelompok yaitu 84.840%.

Hasil pengamatan secara
makroskopik menunjukkan bahwa pada hari
ke-1 semua luka pada kelompok perlakuan
mengalami pembengkakan dan berisi cairan
ekskudat didalamnya, diduga semua
kelompok memasuki fase inflamasi dimana
pada fase ini menyebabkan peradangan yang
ditandai dengan terjadinya kolor (panas),
dolor (nyeri), rubor (kemerahan), tumor
(bengkak) dan function laesa (penurunan
fungsi) [14].

Semua kelompok ekstrak dan kontrol
positif pada hari ke-7 sampai ke-14 mulai
terbentuk keropeng dan keropengnya sudah
lepas pada hari ke-14 diduga kelompok ini
memasuki fase proliferasi. Semuakelompok
ekstrak dan kelompok kontrol positif pada
hari ke-17 sampai ke-21 luka yang terbentuk
sudah mulai mengering dan terbentuk
jaringan parut, sedangkan pada kontrol
negatif pada hari ke-17 sampai ke-21
keropeng baru terbuka dan luka masih
basah.

Kontrol positif dan kelompok EEDK
10%, EEDK 20% dan EEDK 40% pada
hari ke-24 sampai ke-28 diduga telah
memasuki fase maturasi. Fase maturasi
adalah tahap akhir proses penyembuhan
luka. Jaringan granulasi yang terbentuk pada
fase proliferasi akan berubah menjadi
jaringan parut. Sel-sel epitel pada bagian
tepi luka secara perlahan akan melakukan
regenerasi.  Jaringan  parut  dibawah
permukaan luka  akan mengalami
pematangan, jaringan parut yang matang
akan berwarna pucat dansecara bersamaan
sel-sel epitel yang rusak bisa kembali
normal dankulit yang mengalami luka dapat
kembali sembuh [15]. Pada penelitian ini
kelompok EEDK 10%, dan 40% masih
terdapat jaringan parut sedangkan pada
EEDK 20% sudah tidak terdapat jaringan
parut dan sel-sel epitel yang rusak sudah
mulai kembali normal. Hal ini menunjukkan
pemberian  ekstrak  daun  kopasanda
(Chromolaena odorata L.) dapat
mempercepat penyembuhan luka. Ekstrak
20% memberikan penurunan yang lebih
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efektif dibanding dengan ekstrak lain.

Luka pada kontrol negatifhari ke-24
sampai ke-28 luka masih basah dan diduga
masih memasuki fase proliferasi dimana
pada fase ini muncul jaringan granulasi.
Terbentuknya jaringan ini ditandai dengan
gambaran makroskopisnya berwarna merah
muda, lembut, danbergranula [16].

Data persen  penurunan luka
selanjutkan  dilakukan uji  statistik
mengunakan analisis one way anova untuk
melihat penurunan luas permukaan luka
antar kelompok perlakuan. Hasil analisis
diperoleh nilai berbeda nyata 0.000.Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
penurunan luas luka antar kelompok, untuk
mengetahui  perbedaan tersebut maka
dilakukan uji lanjutan yaitu analisis uji
lanjutan LSD.

Hasil uji lanjutan LSD menunjukkan
bahwa kelompoknegatif (Na.CMC) terhadap
kelompok ekstrak uji dan kelompok positif
(lanakeloid) menunjukkan nilai berbeda
nyata (P<0.05). Hal iniberarti Na.CMC tidak
memilki efek menurunkan luas luka
dibandingkan semua kelompok perlakuan.
Kelompok positif (lanakeloid) terhadap
kelompok EEDK 10% dan 20% menunjukan
nilai  tidak berbeda nyata (P>0,05)
sedangkan EEDK 40% menunjukkan nilai
berbeda nyata (P<0,05). Hal ini berarti
bahwa kelompok ekstrak 10% dan 20%
memiliki efek yangsama dengan kelompok
positif (lanakeloid) sedangkan kelompok
EEDK 40% tidak memiliki efek yang sama
dalam menurunkan luas luka. Hasil
pengujian kelompok EEDK  20%
menunjukkan nilai tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap kelompok ekstrak 10%
dan 40%, hal ini berarti kemampuan
menurunkan luka sama dengan ekstrak 10%
dan 40%. Hasil tersebut sebagaimana yang
ditunjukkan pada Tabel 2.

Kandungan flavanoid daun
kopasanda (Chromolaena odorata L.)dapat
meningkatkan vaskularisasi dan mempunyai
efek antiinflamasi. Kandungan saponin
memiliki kemampuan sebagaipembersih dan
antiseptik serta memacu pembentukan
kolagen yang berperan dalam proses
penyembuhan luka. Sedangkan tannin
berfungsi sebagai astringen yang dapat
menyebabkan penciutan pori-pori  kulit,
menghentikan eksudat dan pendarahan yang

ringan, sehingga mampu menutup luka dan
mencegah pendarahan yang biasa timbul
pada luka[8].

Faktor yang menyebabkan EEDK
40% kurang efektif disbanding EEDK 20%
adalah ekstrak dengan konsentrasi yang
tinggi membuat kadar flavonoid mengalami
penurunan. Penurunan tersebut disebabkan
oleh peningkatan kepekatan dari larutan
ekstrak yang mengakibatkan penurunan
aktivitas antioksidannya [17]. Tingkat
kepekatan larutan yang tinggi dapat
menghambat zat senyawa saponin untuk
menembus mukosa membrane [18].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanoldaun kopasanda (Chromolaena
odorata L.) memiliki efek epitelisasi pada
tikus putih. Ekstrak etanol daun kopasanda
konsentrasi 10%, 20% dan 40% efektif
dalam mempercepat proses epitelisasi pada
tikus putih. Ekstrak daun kopasanda yang
memiliki efekpaling baik adalah konsentrasi
20%.
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Tabel 1.Persentase penurunan luas permukaan luka ekstrak etanol daun kopasanda
(Chromolaena odorat L.) terhadap tikus putih (Rattus norvegicus)

Kelompok Perlakuan

Persen Penurunan Luka (%)

Kelompok I Kontrol Negatif
Kelompok Il Kontrol Positif
Kelompok |1l EEDK 10%
Kelompok IV EEDK 20%

84.84%
99.73%
98.90%
99.58%
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Kelompok V EEDK 40% 96.27%

Keterangan EEDK : Ekstrak Etanol Daun Kopasanda

Tabel 2. Hasil uji lanjutan LSD data persen penurunan antar kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan P Keterangan

I-11 0,000 Berbeda nyata

-1 0,000 Berbeda nyata

I-1Iv 0,000 Berbeda nyata

-V 0,000 Berbeda nyata

-111 0,596 Tidak berbeda nyata
l-1v 0,918 Tidak berbeda nyata
n-v 0,046 Berbeda nyata
Mn-1v 0,667 Tidak berbeda nyata
-V 0,115 Tidak berbeda nyata
V-V 0,055 Tidak berbeda nyata
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